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BAB V 

PENUTUP 

 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada uraian dan pembahasan pada bab 

sebelumnya maka diambil kesimpulan bahwa: 

1. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Desa Jepang Kec 

Mejobo Kab Kudus melalui tradisi Rebo Wekasan 

benar-benar terjadi. Keyakinan masyarakat Desa Jepang 

tentang datangnya berbagai malapetaka dan bencana di 

rabu terakhir di bulan safar direspon oleh masyarakat 

dengan menggelar upacara keagamaan, yakni tradisi 

Rebo Wekasan di masjid Wali Desa Jepang dan adanya 

kirab budaya Kerajinan anyaman dan mengadukan 

kedalam manajemen yang dilakukan oleh Bundayani 

meliputi fungsi perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan dan evaluasi yang teraktualisasi kedalam 

potensi ekonomi masyarakat. 

2. Potensi yang ada di Desa Jepang Kecamatan Mejobo 

Kabupaten Kudus meliputi potensi utama dan 

pendukungnya. Potensi utama meliputi potensi akan 

sejarah, budaya dan religi dengan adanya tradisi rebo 

wekasan (pembagian air salamun, selamatan dan doa 

bersama di Desa Jepang di Masjid Wali Al-Makmur) 

dan adanya pengrajin anyaman.  

3. Faktor pendukung  kerajinan bambu meliputi 

pelestarian tradisi nenek moyang, terbukanya lapangan 

pekerjaan, kebersamaan), sedangkan faktor penghambat 

meliputi teratasnya bahan dan SDM atau generasi 

penerus, sulit pemasaran. Tradisi Rebo Wekasan juga 

memiliki faktor pendukung  meliputi wujud pendekatan 

diri pada Allah, memperoleh keberkahan dan 

keselamatan, terbukanya lapangan pekerjaan yang 

semakin lancar, sebagai wujud pelestarian tradisi nenek 

moyang, kebersamaan. Adapun faktor penghambat 

terletak pada tiap-tiap individu yang dangkal akan 
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keimanan (beranggapan, dan berniat doa hanya pada 

barang-barang mistik berupa air salamun). 

 

B. Saran 

Dari hasil keseluruhan penelitian ini, peneliti ingin 

memberikan saran terkait diantaranya: 

1. Diharapkan kepada seluruh komponen yang terkait 

baik pengrajin anyaman bambu, masyarakat, kepala 

desa maupun pemerintah memberikan dukungan 

dan motivasi agar masyarakat desa Jepang Mejobo 

Kudus melestarikan budaya dan tradisi yang ada. 

2. Perlunya kerjasama dan dukungan dari semua pihak 

terutama masyarakat untuk berpartisipasi guna 

mewujudkan pemberdayaan masyarakat yang 

mandiri dan sejahtera. 

 

C. Penutup 

Ucapan terimakasih kepada para dosen 

pembimbing yang selama ini telah membina dalam 

penyusunan skripsi ini, dan semoga bermanfaat bagi 

pembaca serta dimohon dengan sangat atas saran dan 

masukannya terimakasih. 

 

 

 

 


